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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi warga belajar dalam kegiatan pembelajaran Paket C 

di SKB Kota Gorontalo masih tergolong rendah yang disebabkan oleh munculnya 

budaya malu untuk belajar melalui jalur pendidikan nonformal dan asumsi lain 

bahwa lulusan dari program Paket C akan sulit bersaing dalam memasuki dunia 

pendidikan tinggi serta sulit memperoleh pekerjaan. Hal tersebut sangat 

berpengaruh pada kemauan dan ketekunan warga untuk belajar. Untuk itu telah 

diupayakan berbagai langkah yang dapat ditempuh pengelola program beserta 

tutor untuk memberikan dukungan dan sprit dalam belajar dan meyakinkan bahwa 

setiap warga belajar berhak memperoleh pendidikan sesuai dengan amanah 

Undang-undang dan menjadikan keluhan warga beljar tersebut sebagai tentang 

besar dalam mencapai semangat dan motivasi untuk tekun dalam belajar. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menguraikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pengelola program Paket C dan  tutor  agar  lebih 

mengoptimalkan langkah-langkah  motivasi  terhadap warga belajar sehingga 

mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada warga belajar Paket C untuk lebih proaktif dan tekun 

mengikuti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan hasilnya 

benar-benar memberikan manfaat dalam rangka mempersiapkan diri untuk 

melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

3. Diharapkan kepada pemerintah keluragan sebagai penentu kebijakan agar 

menindak lanjuti serta memberikan perhatian khusus terhadap masalah fasilitas 

dan sarana belajar dalam mendukung aktivitas pembelajaran yang lebih baik 

dan menyenangkan.    
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